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ABSTRAK

Tujuan utama dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar manajemen
perpajakan yang dilakukan oleh perusahaan didalam melakukan perencanaan
perpajakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
political connection, compensation executive, dan sales growth terhadap tax management.
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan go publik yang bukan sektor keuangan.
Metodologi di dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling melalui
kriteria-kriteria yang telah ditentukan, dan diperoleh 18 perusahaan yang dijadikan sampel
pada penelitian ini. Data yang digunakan adalah data sekunder yaitu berupa laporan
tahunan (annual report) perusahaan untuk periode pelaporan 2015-2018. Data
dikumpulkan dengan menggunakan teknik kuantitatif dari sumber sekunder dari laporan
tahunan perusahaan yang akan dipelajari. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis data panel. Berdasarkan hasil pengujian yang menggunakan regresi linier berganda
untuk data panel penelitian, dapat disimpulkan bahwa: (1) political connection tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap tax management; (2) compensation executive tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tax management; (3) sales growth memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tax management.

Kata Kunci: political connection, compensation executive, sales growth, tax management.

ABSTRACT

The main purpose of this research is to find out how much tax management is carried out
by companies in carrying out tax planning. This study aims to determine and analyze the
influence of political connections, compensation executives, and sales growth on tax
management. The population in this study is publicly traded companies that are not in the
financial sector. The methodology in this study uses a purposive sampling method through
predetermined criteria, and obtained 18 companies that are sampled in this study. The
data used are secondary data in the form of company annual reports for the 2015-2018
reporting period. Data is collected using quantitative techniques from secondary sources
from the company's annual report to be studied. In this study, researchers used panel data
analysis. Based on the test results using multiple linear regression for panel research data,
it can be concluded that: (1) political connections do not have a significant effect on tax
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management; (2) compensation executive has no significant effect on tax management; (3)
sales growth has a significant effect on tax management.

Keywords: political connection, compensation executive, sales growth, tax management.

PENDAHULUAN

Bagi  sebuah  negara, pajak
merupakan salah satu sumber penerimaan
penting yang akan digunakan untuk
membiayai pengeluaran negara, baik
pengeluaran rutin maupun pengeluaran
pembangunan. Sebaliknya, bagi
perusahaan, pajak merupakan beban yang
akan mengurangi laba sebelum pajak.
Dengan demikian, perusahaan sering kali
berupaya untuk melakukan pembayaran
pajak seminimal mungkin. Pajak wajib
dibayarkan oleh wajib pajak, baik wajib
pajak pribadi maupun wajib pajak badan.
Semakin besar pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan maka semakin besar pula
penerimaan negara dari sektor pajak.
Berbeda dengan negara, bagi perusahaan
pajak merupakan item pengeluaran yang
berdampak terhadap laba yang dihasilkan
oleh perusahaan sehingga baik secara
langsung maupun tidak langsung akan
mempengaruhi kebijakan yang diambil
oleh manajemen perusahaan misalnya
adalah keputusan ekspansi, investasi, dan
transaksi-transaksi  lain  yang  juga
mempengaruhi tanggungan beban
perpajakan perusahaan (Lestari & Putri,
2017).

Dalam tujuh tahun terakhir realisasi
penerimaan negara dari sektor pajak tidak
mencapai target yang ditetapkan dalam
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) ataupun Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara Perubahan (APBN-
P). Pada tahun 2011 realisasi penerimaan
perpajakan mencapai 96% dan terus
mengalami penurunan hingga pada tahun
2015 hanya dapat mencapai 82% dari
target APBN-P. Pada tahun 2016,
mengalami kenaikan menjadi 83% namun
tidak signifikan. Tahun 2017 meski juga
mengalami kenaikan menjadi 91% namun
hal ini juga belum mencapai target. Salah

satu  penyebab  tidak  tercapainya
penerimaan  pajak  adalah  tingkat
kepatuhan wajib pajak yang masih
rendah. Tingkat kepatuhan wajib pajak
yang masih rendah terjadi karena adanya
wajib pajak yang belum membayar
kewajiban perpajakannya dan adanya
wajib pajak yang membayar pajak lebih
kecil nilainya dari yang seharusnya
dibayar. Hal ini dapat terindikasi dari Tax
ratio Indonesia yang hanya berkisar
10,70%, paling rendah dibandingkan
dengan negara-negara ASEAN lainnya.

Bagi perusahaan, pajak merupakan
beban yang harus ditanggung dan
mengurangi laba bersih yang diterima
perusahaan. Tujuan pemerintah
memaksimalkan penerimaan dari sektor
pajak bertentangan dengan tujuan dari
perusahaan sebagai wajib pajak, dimana
perusahaan  berusaha  meminimalkan
biaya yang dikeluarkan untuk
memperoleh  laba yang  maksimal
sehingga dapat memberikan
pertanggungjawaban kepada pemilik atau
pemegang saham dan dalam melanjutkan
kelangsungan hidup perusahaan (Yoehana
& Maretta, 2013).

Management pajak adalah tindakan
memanajemen pajak perusahaan untuk
menurunkan penghasilan kena pajak
melalui perencanaan pajak, baik yang
berhubungan dengan tax evasion maupun
tidak (Ariyani & Harto, 2014). Ariyani
dan Harto (2014) mendefinisikan tax
evasion (penggelapan pajak) sebagai
penghindaran pajak dengan melanggar
ketentuan peraturan perpajakan.
Keputusan tindakan agresivitas pajak
dilakukan oleh manajemen sehingga
dikhawatirkan akan membuka peluang
bagi manajemen untuk bersikap oportunis
dengan melakukan tindakan agresivitas
pajak tanpa memperhatikan
keberlangsungan jangka panjang
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perusahaan seperti yang diharapkan oleh
para pemegang saham (Hanafi dan Harto,
2014).

Manajemen pajak (Tax
Management) yang dilakukan oleh
perusahaan bukan merupakan suatu
kebetulan. Keputusan untuk melakukan
penghindaran merupakan hasil kebijakan
perusahaan. Secara langsung, individu
yang terlibat dalam pembuatan keputusan
pajak adalah direktur pajak dan juga
konsultan pajak perusahaan. Namun
eksekutif (direktur utama atau presiden
direktur) sebagai pimpinan perusahaan
secara langsung ataupun tidak langsung
juga memiliki pengaruh terhadap segala
keputusan yang terjadi dalam perusahaan,
termasuk keputusan penghindaran pajak
perusahaan (Hanafi dan Harto, 2014).

Penelitian ini  mengadopsi dan
menggabungkan dari beberapa penelitian
terdahulu, yaitu penelitian Halioui, Neifar
& Abdelaziz (2016) dan penelitian Hanafi
& Harto (2014). Penelitian terdahulu
tersebut menguji pengaruh kompensasi
eksekutif terhadap agresivitas pajak, dan
hasilnya menunjukan bahwa kompensasi
eksekutif memiliki pengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak, menunjukan
bahwa semakin tinggi kompensasi
eksekutif, semakin rendah tingkat
agresivitas pajak. Menurut penelitian
Hanafi & Harto (2014) yang melakukan
penelitian di  Indonesia menemukan
kompensasi eksekutif yang berpengaruh
negatif terhadap CETR mengindikasikan
bahwa tingginya kompensasi eksekutif
akan meningkatkan penghindaran pajak
perusahaan yang merupakan salah satu
dari tindakan memanajemen perpajakan
perusahaannya.

Political Connection dapat
memungkinkan akan berdampak terhadap
tindakan penghindaran pajak melalui
manajemen perpajakan (tax management)
yang sebagaian besar jarang diketemukan
dalam literatur akademis. Perusahaan
yang melakukan koneksi politik, pada
umumnya seringkali melakukan tindakan
agresivitas pajak yang merupakan
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tindakan dari bagian memanajemenkan
perpajakan perusahaannya. Tax
Management yang dilakukan oleh
perusahaan bertujuan agar memiliki
resiko deteksi yang lebih rendah karena
politisi juga memberikan perlindungan
terhadap perusahan yang terhubung
denganya agar resiko penghindaran
pajaknya bisa lebih rendah.

Perusahaan dapat memiliki
informasi yang lebih baik mengenai
perubahan peraturan perpajakan dimasa
yang akan datang. Dampak yang
dirasakan pula adalah rendahnya tekanan
dari pasar modal untuk melakukan
transparansi serta berpotensi menurunkan
biaya politik terkait kegiatan perencanaan
pajak melalui agresivitas pajak. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Kim &
Zhang (2016), political connection juga
dapat bermanfaat bagi perusahaan untuk
mendapatkan akses atau networking ke
pemerintah pusat

Direktorat Jenderal Pajak
mengapresiasi  setoran  pajak  yang
diberikan oleh perusahaan-perusahaan
BUMN dengan memberikan penghargaan
bagi BUMN pembayar pajak terbesar. Hal
ini tentu juga menjadi citra yang positif
bagi para pejabat di suatu BUMN yang
semakin menguatkan koneksi politiknya.
Namun terdapat perbedaan hasil dalam
beberapa penelitian terdahulu, dalam
penelitian yang dilakukan Wicaksono
(2017) menghasilkan bahwa koneksi
politik berpengaruh positif terhadap
agresivitas pajak.

Penjualan (sales) perusahaan
memiliki  pengaruh  yang  strategis
terhadap perusahaan, karena penjualan
yang dilakukan oleh perusahaan harus
didukung dengan harta ataupun aset, bila
penjualan ditingkatkan maka aset pun
harus ditambah (Dewinta & Setiawan,
2016), sehingga perusahaan  akan
mengoptimalkan dengan baik sumber
daya yang ada dengan melihat penjualan
dari tahun sebelumnya.

Pertumbuhan  penjualan  (sales
growth) memiliki peranan yang penting
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dalam manajemen modal kerja bagi
perusahaan pada periode bisnisnya.
Penelitian ini menggunakan pengukuran
pertumbuhan penjualan karena dapat
menggambarkan baik atau buruknya
tingkat pertumbuhan penjualan (sales
growth) bagi perusahaan. Perusahaan
dapat memprediksi seberapa besar profit
yang akan diperoleh dengan besarnya
pertumbuhan  penjualan.  Peningkatan
pertumbuhan penjualan cenderung akan
membuat perusahaan mendapatkan profit
yang besar, maka dari itu perusahaan
akan cenderung untuk melakukan praktik
tax management.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Agency

Teori  Agensi  pertama  Kali
dicetuskan oleh Jensen dan Meckling
pada tahun 1976. Teori  Agensi
menjelaskan adanya hubungan keagenan
atau kontrak kerja yang melibatkan antara
dua pihak. Kontrak kerja terjalin antara
pihak prinsipal dengan pihak agen. Si
agen menutup kontrak untuk melakukan
tugas-tugas tertentu bagi  prinsipal;
prinsipal  menutup  kontrak  untuk
memberikan ~ imbalan  pada  agen
(Widayuni & Harto, 2014).

Pihak agensi yang dimaksud adalah
manajemen perusahaan, sedangkan pihak
prinsipal yaitu para pemegang saham.
Jadi, Teori Agensi membicarakan tentang
masalah hubungan antara manajemen
perusahaan dengan para pemegang
saham. Hubungan antara keduanya sering
bermasalah karena perbedaan
kepentingan, dan juga sifat dasar manusia
(self interest, bounded rationality, risk
averse) sehingga menimbulkan konflik.
Hubungan antara agen dan prinsipal dapat
mengarah pada kondisi informasi yang
tidak seimbang (asimetri informasi).

Asimetri informasi timbul karena
agen berada dalam posisi mengetahui
informasi perusahaan yang lebih banyak
dibandingkan dengan prinsipal. Selain itu
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asimetri juga timbul apabila pemilik
perusahaan tidak dapat mengawasi semua
kegiatan manajernya. Menurut Scott
(2000) ada dua macam asimetri informasi
yang dapat tinbul dari teori agensi yaitu :
1) Adverse Selection
Mengungkapkan  bahwa  adanya
ketidak seimbangan informasi yang
terjadi antara kedua belah pihak, yang
dalam hal ini merupakan para manejer
dengan para pemegang saham dan
bondholder.
2) Moral Hazard
Merupakan  penyelewengan yang
dilakukan oleh pihak agen atau para
manajer yang tidak sesuai dengan
kontrak yang telah dijanjikan, itu
dapat terjadi karena kegiatan yang
dilakukan oleh para manajer tidak
selalu diketahui oleh para pemegang
saham maupun Kkreditur sehingga
memungkinkan agen untuk
melakukan hal yang tidak seharusnya.

Modern Corporation Theory

Menurut Berle and Means (1932),
modern corporation theory menyatakan
bahwa perusahaan merupakan suatu
kumpulan dari orang-orang (stakeholders)
yaitu pemilik, manajemen, pemasok,
pemerintah  dan  konsumen  yang
bersinergi dalam mencapai suatu tujuan.
Perusahaan tidak akan dapat beroperasi
jika tidak memiliki stakeholders secara
lengkap karena masing-masing
stakeholder mempunyai fungsi yang
berbeda.  Perusahaan  harus  dapat
meningkatkan kemakmuran stakeholders
agar perusahaan tersebut tetap bertahan.
Sehingga perusahaan dituntut untuk
beroperasi secara efisien. Perusahaan
dalam menjalankan efisiensi operasi harus
melakukan spesialisasi yaitu pemisahan
antara pemilik dan pengelola dalam hal
pemisahan fungsi aktivitas pengelolaan
dengan aktivitas pengendalian. Hal ini
bertujuan agar masing-masing fungsi
stakeholders dapat
mempertanggungjawabkan tugas dan
kewajibannya dan tidak terdapat tumpang
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tindih antara fungsi aktivitas pengelola
dengan pengendalian. Dengan demikian,
diharapkan perusahaan dapat beroperasi
dengan efektif dan efisien yang akhirnya
dapat meningkatkan tujuan perusahaan
dengan optimal dan meningkatkan nilai
perusahaan.

Tax Management

Tax management merupakan isu
terkini yang sedang hangat dibicarakan di
kalangan perusahaan Indonesia saat ini.
Memanajemen perpajakan (tax
management) dapat terjadi hampir di
semua perusahaan besar maupun kecil di
seluruh dunia. Tindakan tax management
dapat  dilakukan dengan  tujuan
meminimalkan besarnya nilai biaya pajak
dari biaya pajak yang telah diperkirakan,
dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
perusahaan melakukan usaha untuk
mengurangi biaya pajak bagi perusahaan.

Adapun tindakan perencanaan pajak
yang diambil tidak menyalahi peraturan
yang ada (legal policy), tetapi semakin
perusahaan mengambil langkah
penghindaran pajak dengan
memanfaatkan celah-celah dari peraturan
yang ada maka tindakan tersebut akan di
nilai semakin agresif (Fahriani, 2016).
Keagresivitasan sebuah perusahaan di
dalam memanfaatkan celah-celah
perpajakan tersebut merupakan salah satu
cara manajemen perusahaan melakukan
menajemen perpajakannya di dalam
kebijakan  di  dalam  menjalankan
kewajiban perpajakannya.

Tax management merupakan suatu
tindakan yang dilakukan dengan cara
meminimalisasi jumlah penghasilan yang
kena pajak bagi perusahaan, merupakan
hal yang sering terjadi pada perusahaan-
perusahaan besar untuk belakangan ini.
Menurut Hanik & Nur (2016) tax
management merupakan suatu kegiatan
perencanaan pajak (tax planning) untuk
perusahaan yang terlibat dalam usaha
mengurangi tingkat pajak yang efektif
(effective tax rate).
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Political Connection

Koneksi politik (political
connection) merupakan suatu kondisi di
mana terjalin suatu hubungan antara
pihak tertentu dengan pihak yang
memiliki kepentingan dalam politik yang
digunakan untuk mencapai suatu hal
tertentu yang dapat menguntungkan
kedua belah pihak (Purwanti & Sugiyarti,
2017) . Perusahaan yang melakukan
koneksi politik adalah perusahaan yang
memiliki hubungan istimewa dengan
pemerintah (Pranoto & Widagdo, 2016).

Hubungan istimewa dengan
pemerintah  dapat diartikan sebagai
perusahaan milik pemerintah, bisa dalam
berbentuk Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) ataupun Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD). Hubungan istimewa
antara  pemilik perusahaan  dengan
pemerintah tentunya pemilik perusahaan
adalah tokoh politik yang terkemuka yang
dimana merupakan anggota dewan baik
itu di pemerintahaan pusat maupun
daerah ataupun sebagai anggota partai
politik (Gomez, 2009) dalam (Pranoto &
Widagdo, 2016).

Menurut penelitian yang dilakukan
oleh Wicaksono (2017), perusahaan yang
melakukan tindakan koneksi politik
(political connection), pada umumnya
seringkali melakukan tindakan agresivitas
pajak. Hal tersebut dilakukan perusahaan
tersebut agar memiliki resiko deteksi
yang lebih rendah karena politisi juga
memberikan  perlindungan  terhadap
perusahan yang terhubung denganya agar
resiko penghindaran pajaknya bisa lebih
rendah. Kemudian perusahaan dapat
memiliki informasi yang lebih baik
mengenai perubahan peraturan
perpajakan dimasa yang akan datang.
Dampak vyang dirasakan pula adalah
rendahnya tekanan dari pasar modal
untuk melakukan transparansi serta
berpotensi menurunkan biaya politik
terkait kegiatan perencanaan pajak
melalui agresivitas pajak. Tidak hanya
itu, bahwa koneksi politik  juga
bermanfaat bagi perusahaan untuk
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mendapatkan akses ke pemerintah pusat
(Kim & Zhang, 2016). Namun dalam
peraturan Mentri  Keuangan Nomor
71/PMK.03/2010 BUMN dan BUMD
justru dikategorikan sebagai pengusaha
kena pajak berisiko rendah.

Executive Compentasion

Kompensasi (compentasion)
merupakan sebagai suatu bentuk imbalan
jasa yang diberikan kepada karyawan
sebagai bentuk penghargaan terhadap
kontribusi dan pekerjaan mereka kepada
perusahaan, dimana penghargaan tersebut
dapat berupa finansial yang langsung
mupun tidak langsung, serta penghargaan
tersebut dapat pula bersifat tidak langsung
(Yusuf & Burhanuddin, 2015). Tindakan
eksekutif sebagai penentu keputusan akan
mempertimbangkan  berbagai  aspek.
Dampak dari tindakan tersebut juga
dianalisis secara akurat supaya keputusan
yang diambil merupakan keputusan
terbaik yang memiliki dampak negatif

paling kecil.
Preferensi risiko manajemen
merupakan konsekuensi yang akan

dimiliki eksekutif sebagai akibat tindakan
yang diambilnya.  Teori tindakan
beralasan merupakan dasar eksekutif
dalam membuat keputusan, termasuk
penghindaran pajak. Teori kepatuhan
pajak menyatakan bahwa pada dasarnya
tidak ada wajib pajak yang secara
sukarela bersedia membayar pajak.
Individu akan melaksanakan sesuatu jika
ja juga mendapatkan keuntungan dari
tindakan tersebut. Berdasarkan hal
tersebut, eksekutif sebagai pemimpin
operasional perusahaan akan bersedia
membuat kebijakan penghindaran pajak
hanya jika ia juga mendapatkan
keuntungan dari tindakan tersebut. Untuk
itu kompensasi tinggi kepada eksekutif
adalah salah satu cara terbaik sebagai
upaya pelaksanaan efisiensi  pajak
perusahaan. Hal tersebut karena eksekutif
akan  merasa diuntungkan  dengan
menerima kompensasi yang lebih tinggi
sehingga ia akan meningkatkan kinerja

P-ISSN 2339-2991
E-ISSN 2745-6978

perusahaan lebih baik lagi. Kinerja
tersebut salah satunya melalui upaya
efisiensi pembayaran pajak.

Sales Growth

Pertumbuhan  penjualan  (sales
growth) merupakan salah satu indicator
untuk mengukur keberhasilan investasi
atau pencapaian periode masa lalu dan
dapat  dijadikan  sebagai  prediksi
pertumbuhan masa yang akan datang.
Penelitian sebelumnya yang dilakaukan
oleh Hidayat (2018), bahwa perusahaan
dengan penjualan yang relatif stabil dapat
lebih aman memperoleh lebih banyak
pinjaman dan menanggung beban tetap
yang lebih tinggi dibandingkan dengan
perusahaan yang penjualannya tidak stabil.
Pertumbuhan penjualan (sales growth)
perusahaan dapat dilihat dari peluang
bisnis yang tersedia dipasar yang harus
diambil  oleh  perusahaan. Menurut
Hidayat (2018), pertumbuhan penjualan
(sales growth) merupakan rasio antara
penjualan tahun sekarang di kurangi
penjualan tahun kemarin dan di bagi
penjualan tahun kemarin.

Policial
Connection
Executive
Compentasio Tax
Management
Sales Growth

Gambar 1
Paradigma Penelitian

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan paparan di atas,
hipotesis yang akan diuji dalam penelitian
ini adalah:
H;: Political Connection mempunyai
pengaruh secara signifikan dan positif
terhadap Tax Management.

H,: Executive Compentasion mempunyai

pengaruh secara signifikan dan positif
terhadap Tax Management
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Hs: Sales Growth mempunyai pengaruh
secara signifikan dan positif terhadap Tax
Management

METODE PENELITIAN

Di dalam penelitian ini yang
menjadi  subjek  penelitian  adalah
perusahaan-perusahaan non keuangan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(IDX-Indonesia Stock Exchange) periode
2014-2017. Dalam tahapan pengolahan
data dan uji hipotesis dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan program berupa
Microsoft Office dan Eviews versi 9
dimana program komputerisasi tersebut
berfungsi sebagai alat bantu statistik,
sehingga memudahkan penelitian ini
untuk menafsirkan data mentah yang
diperoleh. dari data sekunder vyaitu
laporan tahunan perusahaan.

Pengembangan Instrumen Penelitian
Definisi Operationalisasi Variabel dan
Pengukuran Variabel

Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel independen
dan  variabel dependen.  Variabel
independen adalah variabel yang menjadi
sebab atau mempengaruhi  variabel
dependen (Sujarweni, 2015). Variabel
dependen merupakan variabel yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena
adanya variabel independen (Sujarweni,
2015). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah Political Connection,
Executive Compensation, dan Sales
Growth.  Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah Tax Management.

Tax Management

Variabel Tax Management dalam
penelitian ini diukur dengan
menggunakan Effective tax rate (ETR).
(ETR) merupakan tarif yang
sesungguhnya berlaku atas penghasilan
wajib pajak perusahaan dan berlaku pada
industri yang bervariasi Mclintyre &
Nguyen (2000) dalam Wicaksono (2017).
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ETR = Tax Expense
Pretax Income

Salah satu cara untuk mengukur dan
melihat seberapa baik sebuah perusahaan
mengelola pajaknya adalah dengan
melihat tarif pajak efektifnya (ETR).
Besarnya beban pajak dihitung dari dasar
pengenaan pajak (DPP) dikalikan dengan
tarif pajak yang berlaku. Tarif pajak yang
berlaku adalah tarif pajak yang telah
ditetapkan oleh pemerintah dalam aturan
perpajakan (Kiswanto, et al., 2014)

Political Connection

Perusahaan yang memiliki koneksi
politik adalah perusahaan yang dengan
cara-cara tertentu mempunyai ikatan
secara politik atau mengusahakan adanya
kedekatan dengan politisi atau pemerintah
(Wicaksono, 2017). Penelitian tersebut,
menilai ada tidaknya koneksi politik suatu
perusahaan menggunakan proksi ada atau
tidaknya kepemilikan langsung yang
dimiliki oleh pemerintah pada
perusahaan. Perusahaan yang dimiliki
pemerintah  dapat diketahui dengan
melihat kepemilikan saham mayoritas
yang dimiliki oleh pemerintah. Koneksi
politik diukur dengan variabel dummy.
Variabel dummy adalah variabel buatan
atau variabel boneka yang dibuat untuk
mengkuantitatifkan data kualitatif dengan
memberi kode 0 (nol) atau 1 (satu)
(Utama, 2007:97) dalam (wicaksono,
2017). Variabel koneksi politik diukur
dengan memberikan nilai 1 untuk
perusahaan yang mayoritas pemegang
sahamnya adalah pemerintah (BUMN)
dan 0 jika tidak ada kepemilikan
pemerintah.

Executive Compensation

Variabel kompensasi  eksekutif
adalah total kompensasi yang diberikan
perusahaan kepada eksekutif (komisaris
dan direksi). Perhitungan kompensasi
didapat dilihat dari logaritma natural
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jumlah  kompensasi yang diberikan
kepada eksekutif perusahaan

Executive Compensation = In (jumlah
kompensasi eksekutif)

Sales Growth

Hidayat (2018) mengatakan
pertumbuhan Penjualan adalah Rasio
yang digunakan untuk  mengukur
pertumbuhan penjualan (growth sales)
dari periode ke periode berikutnya.
Penelitian ini  menggunakan variabel
pertumbuhan penjualan karena dapat
menggambarkan baik atau buruknya
tingkat pertumbuhan penjualan suatu
perusahaan Perusahaan dapat
memprediksi seberapa besar profit yang
akan  diperoleh  dengan  besarnya
pertumbuhan penjualan.

Growth sales = Sales.t — sales.t-1
salest-1

Teknik Analisis Data
Tahapan Pengolahan Data

Penulis melakukan tabulasi dengan
menggunakan Microsoft Excel 2007 yang
bertujuan  untuk  menginput  dan
menghitung variabel-variabel independen,
dependen. Setelah selesai melakukan
tabulasi data, penulis melakukan analisis
statistik deskriptif, pengujian asumsi
klasik pada model regresi serta pengujian
hipotesis dengan menggunakan bantuan
software EVIEWS wversi 10.00 untuk
mengelolah data kuantitatif yang telah
terkumpul. Dalam pengolahan data
menggunakan EVIEWS terdapat tiga
pendekatan yang dapat digunakan dalam
penerapan penelitian ini yang merupakan
data panel. Untuk menentukan atau
pemilihan model secara valid, maka dapat
dilakukan  tiga tahap uji  dalam
memutuskan metode mana yang paling
tepat untuk digunakan. Uji ini dilakukan
agar pendekatan yang dipilih sesuai
dengan tujuan penelitian dan cocok
dengan karakteristik data yang digunakan,
sehingga proses estimasi dapat
memberikan hasil yang lebih tepat.
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Metode Analisis Data

Menurut Sugiyono (2015), dalam
penelitian  kuantitatif, analisis data
merupakan kegiatan yang dilakukan
setelah sumber data telah terkumpul.
Penelitian  kuantitatif =~ menggunakan
statistik ~ untuk  menganalisis  data.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
sehingga diperlukan pengujian untuk
menguji hubungan variabel independen
terhadap variabel dependen.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Penyajian Data

Metode yang digunakan untuk
pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah teknik Non Probability Sampling
yaitu meliputi  Purposive Sampling.
Berikut adalah tabel pemilihan sampel
dengan metode Purposive Sampling:

Tabel 1
Pemilihan Sampel

Jumlah

No. Kriteria Perusahaan

Perusahaan publik
sektor non keuangan
yang terdaftar di BEI
dari tahun 2014 sampai
dengan 2017 yang
tergolong sektor yang
sama dengan
perusahaan BUMN

137

Perusahaan publik
sektor non keuangan
tergolong sektor yang
sama dengan

2 perusahaan BUMN (50)
tidak memiliki data
yang dibutuhkan secara
lengkap selama 2014
sampai dengan 2017

Perusahaan publik
sektor non keuangan
tergolong sektor yang
sama dengan

3. | perusahaan BUMN an
yang tidak
menggunakan mata
uang rupiah sebagai

mata uang dalam
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laporan keuangannya

Perusahaan publik
sektor non keuangan
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Tabel 2
Statistik Deskripstif

tergolong sektor yang
4 | samadengan (52) Y X1 X2 X3
" | perusahaan BUMN
and menaalami Mean 0.227691 | 0.045833 23.71073 0.114256
{ 9 . g| Median 0.247708 | 0.000000 23.61973 0.085513
eruglan selama Maximum | 0489268 | 1.000000 | 26.18498 | 0.900634
periode pengamatan Minimum | 0.007289 | 0.000000 | 20.92613 | -0.299002
Total pert_lsahaan 18 Std. Dev. 0.111539 | 0.123263 | 1.008503 | 0.206508
yang menjadl sampel Skewness -0.407436 | 6.571650 | -0.410360 1.236132
Total sampel terpilih 79 Kurtosis 2983858 | 51.31006 | 4.351168 | 5.836217
(18 x 4)
Sumber: Data diolah (2020) Jarque-Bera | 1.992829 | 7519.824 | 7.497717 | 42.46866
Probability 0.369201 0.000000 0.023545 0.000000
Analisis Data dan Interpretasi
Set lah menvaiik r?d t n I.t. n Sum 16.39377 | 3.300000 1707.173 8.226458
_e ela e yaJI a _a a pe eliian, Sum Sq. Dev.| 0.883310 1.078750 72.21252 3.027826
kemudian tahap selanjutnya yang
dilakukan oleh peneliti adalah Observations | 72 72 72 72
menganalisis dan menginterpretasikan Sumber: Hasil pengolahan EVIEWS 9 (2020)
data dengan menggunakan metode
analisis yang telah dipilih. Uji Asumsi Klasik _
Setelah  dilakukan  penaksiran
Statistik Deskriptif model, maka model yang lebih tepat
Berdasarkan tabel 1 terdapat digunakan adalah Random Effect Model

sebanyak 18 perusahaan publik sektor
non keuangan yang terdaftar di Bursa
Efek indonesia (BEI). Periode
pengamatan yang dilakukan peneliti
dengan menggunakan laporan keuangan
tahunan yang telah diaudit oleh auditor
independen pada tahun 2014-2017. Maka
dari itu diperoleh total data sebanyak 120
sampel data laporan keuangan tahunan
perusahaan publik setor non keuangan
yang terdaftar di (BEI). Teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi analsis statistik.
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(REM). Kemudian setelah didapat model
yang tepat, dilakukan uji asumsi klasik
atas model yang terpilih. Uji asumsi
klasik yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah uji normalitas,
multikolinieritas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas.

Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam proses regresi,
variabel pengganggu atau  residual
memiliki  distribusi  normal.  Berikut
adalah hasil uji normalitas dengan
bantuan aplikasi Eviews 9.

Series: Standardiz d Residuals
Sample 2014 2017
Observations 20

Mean -1.89e-17
Median 0.002128
Maximum 0.199244
Minimum -0.182133
3 ] Std. Dev. 0.090071
Skevness -0.020114
Z Kurtosis 3.186607

Jarque-Bera  0.030367
Probability 0.584931

T T
o 0.15 020

£20 015 010 006 Lol Q06

Gambar 2
Uji Normalitas
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Berdasarkan hasil uji normalitas
dengan bantuan Eviews 9, diketahui nilai
probability sebesar 0,984931 atau lebih
besar dari a = 0,05 maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinieritas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel bebas (independen). Dalam
penelitian ini, uji  multikolinieritas
dilakukan dengan bantuan aplikasi

Eviews 9. Berikut adalah hasil dari uji
multikolinieritas :

Tabel 3
Uji Multikolinieritas

X1 X2 X3
X1 1.000000 | 0.152002 0.508073
X2 0.152002 1.000000 0.042020
X3 0.508073 | 0.042020 1.000000

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)

Berdasarkan tabel diatas, koefisien antar
variabel bebas lebih kecil dari 0,85. Maka
dapat disimpulkan tidak terjadi korelasi
antar variabel bebas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance
dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Uji
heteroskedastisitas dilakukan dengan uiji
white.  Berikut adalah  hasil  uji
heteroskedastisitas:

Tabel 4
Uji Heteroskedastisitas white
Heteroskedasticity Test: White

F-statistic 1.118483 Prob. F(3,68) 0.3478
Obs*R-
squared 3.385758 Prob. Chi-Square(3) 0.3359
Scaled
explained SS  3.330313 Prob. Chi-Square(3) 0.3434

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)
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Dari tabel 4 menunjukan bahwa uji white
menunjukan bahwa probabilitas chi —
Square bernilai 0,3359 atau diatas tingkat

signifikansi o = 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa model regresi white
tidak mengandung adanya

heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji dalam model regresi apakah ada
korelasi antara kesalahan pengganggu
(residual) pada periode t dengan periode
t-1 (sebelumnya). Pada penelitian ini
pengujian autokorelasi meliat dari durbin
watson.  Berikut adalah  hasil  uji

autokorelasi :
Tabel 5
Uji Autokorelasi

Weighted Statistics

R-squared 0.103890 Mean dependent var 0.097498
Adjusted

R-squared 0.064356 S.D. dependent var

S.E. of

regression 0.077813 Sum squared resid

F-statistic 2.627858 Durbin-Watson stat

Prob(F-

statistic) 0.057223

0.080445

0.411735
1.944611

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)

Dari hasil pengujian autokorelasi
maka dapat memperoleh d. = 1,0616 dan
nilai dy = 1,7610 yang diperoleh dari
tabel durbin watson. Hasil durbin watson
yang diperoleh sebesar 1,944611.
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Pemilihan Model yang Dominan
Uji Common Effect Model (CEM)

Tabel 6
Uji Common Effect Model (CEM)

DependentVariable:y

Method: Panel LeastSquares

Date: 01/22/20 Time:11:33
Sample:2014 2017

Feriods included: 4

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced)observations: 72

Variable Coefficient Std. Error -Statistic Prob

cC 0.684826 0.307387 2227894 0.0292

x1 0.081150 0123102 0.659209 0.5120

X2 -0.018713 0.012971 -1.442729 0.1537

X3 -0.150083 0.072689 -2.064725 0.0428
R-squared 0.087899 Mean dependentvar 0.227691
Adjusted R-squared 0047659 S0 dependentvar 0111538
S.E. ofregression 0.108849 Akaike info criterion -1.543761
Sum squaredresid 0.805668 Schwarz criterion -1.417280
Loglikelihood 59.57540 Hannan-Quinn criter. -1.493408
F-statistic 2184374 Durbin-Watson stat 1.034888
Frob(F-statistic) 0.097822

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)

Uji Fixed Effect Model (FEM)

Tabel 7

Uji Fixed Effect Model (FEM)
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 01/22/20 Time: 11:33
Sample: 2014 2017
Periods included: 4
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 72

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.

C 2.753066 1.148585 2.396920 0.0202
X1 -0.003227 0.106379 -0.030331 0.9759
X2 -0.106106 0.048559 -2.185110 0.0335
X3 -0.081980 0.064508 -1.270838 0.2096

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.655180 Mean dependentvar 0.227691
Adjusted

R-squared 0.519957 S.D. dependent var
S.E. of

regression 0.077280 Akaike info criterion -2.044268
Sum

0.111539

squared

resid 0.304583 Schwarz criterion -1.380240
Log

likelihood 94.59363 Hannan-Quinn criter. -1.779916
F-statistic  4.845164 Durbin-Watson stat 2.523148
Prob(F-

statistic) 0.000003

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)
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Uji Random Effect Model (REM)

Tabel 8

Uji Random Effect Model (REM)
Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/22/20 Time: 11:35
Sample: 2014 2017
Periods included: 4
Cross-sections included: 18
Total panel (balanced) observations: 72
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

X1 0.005458 0.101267 0.053894 0.9572
X2 -0.029691 0.019843 -1.496263 0.1392
X3 -0.120255 0.059319 -2.027280 0.0466
C 0.945168 0.469932 2.011285 0.0483

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)

Analisis Regresi Data Panel

Model regresi data panel yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas
tiga model yaitu common effect model,
fixed effect model, dan random effect
model. Untuk memilih model mana yang
akan digunakan , maka akan dilakukan
dengan uji berpasangan untuk masing-
masing model.

1. Common Effect Model (CEM) dan
Fixed Effect Model (FEM)
Untuk membandingkan common effect
model (CEM) dengan fixed effect
model (FEM) maka akan dilakukan uji
F statistik (Chow Test). Uji F statistik
pada dasarnya digunakan untuk
membandingkan antara common effect
model (CEM) yang mengasumsikan
model intersep untuk semua unit cross
section sama dengan fixed effect model
(FEM) yang mengasumsikan bahwa
berbeda dengan cross section. Berikut
ini adalah hasil dari uji F dengan
menggunakan Eviews 9.
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Tabel 9
Uji Chow
Redundant Fixed Effects
Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 4.935457 (17,51) 0.0000
Cross-section 70.03646

Chi-square 5 17  0.0000

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)

Uji  Chow digunakan  untuk
menentukan model mana yang akan
dipilih dalam estimasi model regresi data
panel, antara common effect model (CEM)
atau fixed effect model (FEM) pengujian
dilakukan dengan uji statistik F atau chi-
kuadrat dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Common Effect Model (CEM) lebih
baik dari Fixed Effect Model (FEM)

H; : Fixed Effect Model (FEM) lebih baik
dari Common Effect Model (CEM)

Apabila nilai probabilitas F-test dan
probabilitas (prob) lebih kecil dari a =
0,05 maka H, ditolak sehingga H;
diterima. Artinya Fixed Effect Model
(FEM) lebih baik dari pada Common
Effect Model (CEM) Sebaliknya, maka
Ho diterima sedangkan H; ditolak, yang
berarti bahwa Common Effect Model
(CEM) lebih baik dari pada Fixed Effect
Model (FEM) dalam mengestimasi
regresi data panel. Hasil dari pengujian
chow test, terlihat bahwa F-test 0.0000
artinya lebih kecil dari a = 0,05 (5%),
sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang
berarti bahwa Fixed Effect model (FEM)
lebih baik dari pada Common Effect
Model (CEM) pada penelitian ini

2. Fixed Effect Model (FEM) dan
Random Effect Model (REM)
Untuk membandingkan fixed effect
model (FEM) dengan random effect
model (REM) maka dilakukan uji
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Hausman. Berikut ini adalah hasil dari
uji Hausman:

Tabel 10
Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman
Test

Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary  Statistic Chi-Sg.df.  Prob.

Cross-section
randam 3.941709 3 0.2678

Sumber : data olahan Eviews 9 (2020)

Uji hausman (Hausman test)
digunakan untuk menentukan model
mana yang akan dipilih dalam estimasi
model regresi data panel, antara fixed
effect model (FEM) dan random effect
model (REM). Pengujian dilakukan
dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Random Effect model (REM) lebih
baik dari Fixed Effect Model (FEM)

H; : Fixed Effect Model (FEM) lebih baik
dari Random Effect model (REM)

Jika nilai probabilitas Chi-Square
lebih kecil dari o = 0,05 maka tolak Hy
dan Hj diterima. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa estimasi regresi data
panel menggunakan Random Effect model
(REM) lebih baik dari Fixed Effect Model
(FEM). Jika sebaliknya, maka H, diterima
sedangkan H; ditolak. Yang berarti
bahwa model Random Effect model
(REM) lebih baik dari Fixed Effect Model
(FEM). Hasil penelitian ini disimpulkan
bahwa hasil probabilitas Chi-Square
sebesar 0.2678 > dari a = 0,05 (5%),
maka diterima Hy sedangkan H; ditolak
maka regresi data panel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Random
Effect model (REM).
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Tabel 11
Uji Lagrange Multiplier
Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Mull hypotheses: Mo effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Fagan) and
one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Fagan 2216440 0453565 2261797
(0.0000) (0.5006)  (0.0000)

Honda 4707909 -0673472 28852777
(0.0000) - (0.0022)
King-Wu 4707909 -0673472 1202455
(0.0000) - (0.1148)
Standardized
Honda 257217 -0357626 -0.147326
(0.0000) - -
Standardized
King-Wu 257217 -0357626 -1.205523
(0.0000) - -
Gourierioux, etal* - - 2216440
(=0.01)
*Mixed chi-square asymptotic critical values:
1% 7.289
5% 4321
10% 2952

Sumber : Data Olahan Eviews 9 (2020)

Uji Lagrange Multiplier (LM)
digunakan untuk menentukan model
mana yang akan dipilih dalam estimasi
model regresi data panel, antara common
effect model (CEM) dan random effect
model (REM). Pengujian dilakukan
dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : Common Effect Model (CEM) lebih
baik dari Random Effect model (REM)

H; : Random Effect model (REM) lebih
baik dari Common Effect Model (CEM)

Jika nilai Breusch-Pagan (Both)
lebih kecil dari o = 0,05 maka tolak Hy
dan Hj diterima. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa estimasi regresi data
panel menggunakan Random Effect model
(REM) lebih baik dari Common Effect
Model (CEM). Jika sebaliknya, maka Hg
diterima sedangkan H; ditolak. Yang
berarti bahwa model Common Effect
Model (CEM) lebih baik dari Random
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Effect model (REM) . Hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa hasil Breusch-Pagan
(Both) sebesar 0.0000 < dari a = 0,05
(5%), maka diterima H; sedangkan Hg
ditolak maka regresi data panel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
Random Effect model (REM).

Uji Hipotesis

Uji T
Uji T digunakan untuk mengukur

seberapa jauh pengaruh suatu variabel

bebas secara individual dalam
menerangkan variabel dependen (Ghozali
dan Ratmono,2014). Uji t merupakan
pengujian  yang  digunakan  untuk
mengetahui  apakah setiap  variabel
independen secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen.

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji t analisis

regresi sebagai berikut:

1. Untuk menguji hipotesis 1 vyaitu
pengaruh political connection (X;)
terhadap tax management (Y),
diperoleh t-hitung untuk variabel
capital intensity yaitu sebesar
0.053894 dan nilai signifikansi
sebesar 0.9572. Nilai signifikansi
lebih besar dari 0.05 (0.9572 > 0.05),
maka HO; diterima dan Ha, ditolak,
artinya variabel political connection
tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax management.

2. Untuk menguji hipotesis 2 vyaitu
pengaruh compensation executive
(X3) terhadap tax management (),
diperoleh t-hitung sebesar -1.496263
dan nilai signifikansi sebesar 0.1392.
Oleh karena nilai signifikansi lebih
besar dari 0.05 (0.1392> 0.05), maka
HO, diterima dan Ha, ditolak, artinya
variabel compensation executive
tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax management.

3. Untuk menguji hipotesis 3 vyaitu
pengaruh sales growth (X3) terhadap
tax management (Y), diperoleh t-
hitung sebesar -2.027280 dan nilai
signifikansi sebesar 0.0466. Oleh
karena nilai signifikan lebih kecil
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dari 0.05 (0.0466 < 0.05), maka HO;
ditolak dan Hasz diterima, artinya
variabel sales growth memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
tax management.

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya
menunjukan apakah semua variabel bebas
yang dimasukan dalam  model
mempunyai pengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dependen untuk
mengambil keputusan hipotesis diterima
atau ditolak dengan membandingkan
tingkat kesalahan 0,05 (Ghozali &
Ratmono, 2014). Berdasarkan hasil
estimasi pada penelitian ini, f-statistic
mempunyai nilai sebesar 2.627858. Nilai
F-Statistic probabilitas mempunyai nilai
sebesar 0.057223.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan
untuk  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variabel dependen (Ghozali &
Ratmono,2014). Pada aplikasi Eviews 9,
koefisien determinasi ditunjukan oleh R-
Squared pada penelitian ini R-Squared
mempunyai  nilai  sebesar  0,094901
artinya variabel independen yang ada
didalam model dapat menjelaskan
variabel dependen sebesar 9% sedangkan
91% sisanya dijelaskan oleh variabel lain
diluar model besarnya nilai koefisien
determinasi atau R-Squared hanya antara
0 — 1. Maka artinya 9% dari variabel
independen  mempengaruhi  variabel
dependen.

Interpretasi Data

Pengujian Hipotesis Model

Firm_Val = p0 + p1 Pol_Con + p2

Comp_Exe + B3 Sal_Grow + € ....ccceeeue

(1)

Pengaruh Political

Terhadap Tax Management
Dalam pengujian hipotesis,

dilakukan dengan menggunakan regresi

Connection
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linear berganda, diperoleh hasil sebagai
berikut: Nilai signifikansi lebih besar dari
0.05 (0.9572 > 0.05), maka HO, diterima
dan Ha, ditolak, artinya variabel political
connection tidak berpengaruh signifikan
terhadap tax management.

Pengaruh  Compensation  Executive
Terhadap Tax Management
Dalam pengujian hipotesis,

dilakukan dengan menggunakan regresi
linear berganda, nilai signifikansi lebih
besar dari 0.05 (0.1392> 0.05), maka HO,
diterima dan Ha, ditolak, artinya variabel
compensation executive tidak
berpengaruh signifikan terhadap tax
management.

Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax
Management

Dalam pengujian hipotesis,
dilakukan dengan menggunakan regresi
linear berganda, nilai signifikan lebih
kecil dari 0.05 (0.0466 < 0.05), maka HO5
ditolak dan Ha; diterima, artinya variabel
sales growth memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tax management.

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneiti, maka dapat ditarik kesimpulan:

1) Political Connection tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap tax management. Koneksi
Politik di Indonesia pada periode
penelitian ini tidak berdampak pada
manajemn perpajakan yang dilakukan
oleh manajemen perusahaan.
Walaupun terdapat perusahaan yang
kepemilikan sahamnya sebagian besar
pihak  pemerintah namun tidak
berpengaruh  terhadap  kebijakn
manajemen perpajakannya. Hal ini
dapat diambil kesimpulan bahwa di
dalam kebijakan perpajakan,
pemerintah menjalanakan kewajiban
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perpajakannya sesuai dengan undang-
undang perpajakan yang berlaku tanpa
melakukan tindakan intrvensi untuk
melakukan manajemen perpajakan.

2) Compentasion Executtive  yang
merupakan total kompensasi yang
perusahaan berikan kepada pihak
executive perusahaan (dewan
komisaris dan dewan direksi) tidak
mempengaruhi kebijakan di dalam
manajemen perpajakan perusahaan.
Hal ini menyatakan bahwa seberapa
besar keompensasi yang diberikan
untuk pihak executive tidak membuat
pihak executive melakukan
manajemen perpajakan yang
merugikan pihak pemerintah.

3) Sales Growth mempunyai pengaruh
yang signifikan  terhadap  tax
management. Pertumbuhan penjualan
perusahaan pada penelitian ini
mempengaruhi kebijakan perpajakan
yang dilakukan oleh pihak manajemen
perusahaan. Hal ini menyatakan
bahwa dengan pertumbuhan penjualan
yang sangat baik maka perusahaan
akan melakukan manajemen
perpajakannya agar dapat melakukan
perencanaan perpajakan yang baik.

Saran

Berdasarkan ~ pembahasan  dan
kesimpulan yang didapat maka peneliti
menyarankan  beberapa  hal  yang
diharapkan dapat membantu pihak
perusahaan di dalam meningkatkan
kebijakan  tax = manajement  suatu
perusahaan, yaitu:

1. Perusahaan publik atau emiten yang
terdaftar di Indonesia Stock Exchange
sebaiknya melakukan review kembali
terhadap kebijakan untuk memberikan
kompensasi kepada pihak executive
perusahaan. Hal tersebut harus dikaji
kembali agar perusahaan dapat
melakukan penghematan di dalam
anggaran perusahaan.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah periode dalam penelitian
dan memperluas sampel penelitian
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dikarenakan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini sangat
sedikit, yakni 18 perusahaan yang bisa
sebagai sampel penelitian.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menambah variabel penelitian
lainnya yang mungkin mempengaruhi
kebijakan tax management
perusahaan, sedangkan selain ketiga
faktor tersebut masih banyak faktor
lain yang mempengaruhi kebijakan
tax management perusahaan.
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